U

at ini kata teroris menja-
di begitu sering diucapkan
 Mulai dan menjadi prima-
dona “bibir” dari berbagai ka-
langan. dari pejabat, ningrat,
kaum melarar semua membica-
rakan teroris dan sepak terjang-
nya. Tidak ketinggalan, anak-anak
kecil di kampung dalam perma-
inan perang-perangan misalnya,
menempatkan pihak musuh se-
bagai kelompolk teroris. Semen-
tara kelompok lainnya diasum-
sikan sebagai pihak Kepolisian
yang mengejar-ngejar para tero-

tis. Demikian familiar kara teroris sehing-
g2 semua lapisan masyarakar dengan ber-
bagai latar belakang membicarakan tero-
ris. Apalagi media masa sangat “rakus”
dengan berita sepurar teroris. Begitu ra-
kusnya sebuah berita teroris hingga bisa
diulang berkali-kali.

Masalahnya apakah masyarakat sudah
memahami, apa sebenarnya yang dimal-
sudkan dengan teroris itu? Apakah seba-
tas orang yang melakukan pengeboman
di suatu tempat misalnya Bom Bali, Bom
Marriot, Bom Kuningan, Bom Poso, dli
seperti yang disaksikan selama ini? Ten-




'- tu s }a udak: --meskl SﬁJauh ini. mak"

pirasi® menyatakan bahwa rterorisme
berasal dan kata terrcre atau terror
{latin): yang: a;mnya membuat rasa
takut yang mencekam; keadaan yancr
menakutkan;’ kegeniamn Menurut
Kamus Umum: Bahasa Indonesia
Po_e;wac_iarmlu_w,.;..,;or; 2dalah perbu-
atan’ orang atau lembaga (pemerin-
tah;dsb.) vang scwenang-wenang
(kejam, bengis, dsb). Sedangkan te-
rorisme*adalah praktik-prakeik-tin-
dakan  teror, penggunaan: kekerasan
untuk menimbulkan kerakutan da-
lam usaha mencapai suatu tujuan
(terutana tujuan-politk): Sedangkan
dalam kamus Websters New School and
Office Dictionary, “teror {kata sifat)
dijelaskan sebagai penggunaan keke-
rasan secara sisternatis. Sementara itu
Teror sebagai kara benda mengandung
arti‘sebuah ketakutin yang amar sa-
ngat (extreme fear); kemampuan un-
tuk menimbulkan ketakitan. Dalam
bentul kara kerja transitif, serrorize
(izing, ized) artinya mengancam atau

kunya. Temnsme M;tos.dan:_Kons»[”

'-:--'-'."U__RNAt’c":$i;<.:1_z'-ﬁ-¥ol..inffmi?_\ﬁf-é;i?p,mbo_s Moz o aes

memaksa_dencran feror atau. denganf.
-'_'ancaman__ gror (%0 mtzmzdate 0r.€0-

™~ “erce by termr or by t/yrems of terror)
“Demikian j juga Impamal 2005: 1)
_;'menyatakan teror sesungguhnya. da{-: -
_. pat dlhh ) '_.-:;pada" _'p'aya~upaya untuk

5 mcngancam mem—

rnuh dengan maksud menyebarkan_fi .
rasa taku dan ita ‘semua telah ada

sebeium ada 1st1iah teror it sendm

Hal yang hampir sama seperti- dike—_ :
mulkakan oleh Kent Tyne Oots yang

mengeiompekkan definisi terorisme
sebagai (1) sebush aksi militer atau

psikologis' yang dirancang: untuk

menciptakan ketakutan atan membu-
at- kehancuran ekonomi- atau: mate-
rial (2) Sebuah metode pemaksa ting-
kah laku ‘pihak lain: (3):Sebuah tin-
dakan(4) kriminal untuk meraih
kepentingan politik atau kepenting-
an ekonomi. Menurut Koavensi PBB
tshun 1937; terorisme: adalah segala
bentuk tindak: kejahatan yang ditu-
jukan langsung kepada negara dengan
maksud menciptakan bentuk teros
terhadap orang-crang tertentu atau
kelompok orang atau masyarakat luas.
Dengan demikian “Teroris adalah
orang arau kelompok orang yang me-
lakukan ‘segala bentuk tindak keja-
hatan yang ditujukan -langéuﬁg ke-

pada negara dengan maksud mencip-
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Lakan bentuk teror terhadap orang—‘
_ oranor tertentu atau kelompok orang-_

| atau masyarakat luas

'Beragam bemuk teros dliakukan oleh

. para teroris: ‘guna: mewqudkan tujuz

'annya, beberapa diantaranya seperti

e ch}eiaskan Bud1 Gunawan. (2006:12-

- 14) yaitu ancaman /. intimidasi, pen-
culikan, penyanderaan, pembajakan,
pembunuhan; penghadangan, peram-
pokan®dan bom. Dalam. tulisan “ini
teroris hanya _ch_batam pada tindakan
pelaku teror terjadinya berbagai le-
dakan'bom arau reror'bom yang di-
lakukan para teroris untuk mencapai
tujuan: tertentu, Sengaja hal ini di-
batasi demi mempermudah para pem-
baca untuk ‘memusatkan perhatian
pada berbagai teror yang selama ini
dialami atau disaksikan masyarakat
kita, Di samping iru tulisan ‘ini ti-
dak: sampai membahas teror secara
mendalam, melainkan upaya apa yang
telah dilakukan ‘dalam menghadapi
berbagai teror bom yang rerjadi di
negara kita akhir-akhir ini.

BGM ADA DIMANA MANA

]auh sebelum L'asus Bom Bah I

(2002) dan Bom Bali IT (2005), kasus

pengeboman di negara kira seridak-
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3ny’a dapat dirunur mulai taimn 1957 :

yaitu percobaan pembunuhan terha-

" dap Presiden Sockarno di- kompleks-
“' perguruan tinggi‘Cikini Jakarta: Tang-

gal 30 Nopember 1957. Ledakan Tain
terjadi pada Okrober 1976 ch Mas,:
jid Nurul Iman Padang yang dilaky-

kan oleh Fimzar Zubil. Kemudsan

pada tanggal 14 April 1978, gantlan:
Masjid Isriglal Jakarta menjadi sasaran
peledakan yang sampai kini tidak
ketahuan morif dan - tersanvkanya

Pada rahun 1984 EEI}adl dua Iedakan
bom, masing-masing terjadi di BCA
JI'Gadjah Mada Jakarta (4 Oktober
1984)-dan di gedung Seminari Alki-
tab Asia Tenggara / SAAT ], Margono
Malang - JTawa Timur - (Desember
1984). Peledakan di BCA, motifnya
berkaitan dengan protes atas peristi-
wa Tanjung Priok, sedangkan di saat
motifnya berkaitan dengan upaya
memecah kerukunan antar umar ber-
agama. Pada rahun 1985 terjadi dua
ledakan di Candi Borobudur (20
Januari 1985) yang dilakukan oleh
Husein Ali Alhasby dan ledakan bom
lainnya terjadi di dalam bus Pemudi
Ekspress di Banyuwangi yang dila-
kukan Abdulkadir Alhasby (anggota
Majelis Taklim). Setelah antara tahun
1986 sampai dengan 1990 tidak ada
ledakan, baru pada tahun 1991 te-
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p’atnya tanggal 13 September 1991
terjadi ledakan kembali di Mranggen

- .Demak Jawa Tengah yang melibat-

- kan tiga pemuda Timtim menjadl
--tersanvka ‘Antara tahun 1992 s/d

_ -:-tahun 1997 tidak ada ledakan bom.-
. Baru pada tahun 1998 tcrjadl dua.
3 "1edakan ‘oom, yairu: tanggal 18 ]anuan :

'1998 Ter }adl ledakan bom di rumah
susun Tanah Tinggi ]a};arta Bararyang
dxiak__ukan ‘oleh: Agus ‘Priyono. (ang-
gota SMIID): danledakan terjadi i
Atrium: Plaza Senin Jakarta Pusat
terjadi’ pada  tanggal 11- Desember
1998 pada rahun 1999 tetjadi ledak-
an-3kali, yaitu bulan Januari 1999
di Ramayana J1. Sabang Jakarta, tang-
gal 15 April 1.999.di Plaza Hayam
Wuruk dan 17 April 1999 ci1 Mas;xd
Ismq ]akarta

Ledalean Bom Ia’fmﬂ 2090

Pacia tahun 2000, tu)ads banyak bom
meledak dimana-mana, terutama itu
rerjadi pada malam naral, 24 Desem-
ber 2000. Sebagaimana kami rang-
kum dari catatan Budi Gunawan
“Terorisme Mitos dan Konspirasi”
(2006 : 114-115) dan catatan Bam-
bang Abimayu dalam bukunya “Te-
ror Bom Azahari-Noordin” disebut-
kan pada malam Naral tersebus, ti-

dak - kurang 23 - -bom. meledak i
'dis'ej umk{h kota besar di:Indonesia.

1 Batam, antara tain di: Gereja K_a~ o
;-:tahk Beato Damian, bengkong;

f-;:fi:Gcreja Kristen -Protestan S;malw_i-- R

_'i-f'if;-:“ngLn (GKDS) Sungaz Pmas, Ge«-" '

" reja Bethany Lantai 11 gedung My
Mart Batam Center; Gereja Pan-

-rekosta di Indonesia Pelita” (Jalan

~Teuku Umar) :

2'.'Pekanbaru, meneuma dua pakett

bom, yaitu Gereja HKBP Pekan-

Tbaru di jalan Hang Tuah dan
GCI‘G}& di jalan Sidomulyo.

3 Jakarta, menerima Katedral, Seko-

lah-Matraman, gereja Otkumene | 7

“Halim.

4_.:__Sukabum1 menerima hma paket

: '_‘bom, yaitu ch gereja Kamsms
) Mcntenﬁ Raya, Gereja Komoma
Jatinegara, dan ‘gercja dua paket

"__bom, yaitu di gereja Pantekosta

" Sidang Kristus di jalan Maspd 20
Alun-alun Utara dan gercja di ja-
_1an Oreo lskandard;nata )

5. Paqgandafan, ada satu bom.

6 Bandung, dikmm ke pmtokoqn
Cicadas dan di jalan Terusan Ja-
karra 43. | |

7. Kudus, bom dilerakkan di gereja
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Ll Sanm Yohanes Evahngesta dz ]a-
_.'-ian Sunan Muria 6. ;Rudus

8-.-.§M0)oker1:o, bom ‘berada di gereja
- Allah baik di jalan T}okmammoto
-':.-;'-:ce;:e}a Sam:o Yosef dijalan Pemu-
- da,. ‘gereja. Bethany, dan gereja
h :._-_;_-?;Ebenezer di }aian Karum

9. M_atamm, bom -dﬂetald«:an di ge-
reja: Protestan Indonesia’ Barat
Imanuei di }aiam Bung Karno,

"gereja Betlehern Pantekosta Pusat

Su;abaya (GBBPS) Pekuburan
E"Knstﬁn Kapuan Ampenan S

Sebelumaya pada bulan Mei 2000,
terjadi ledakan born di gereja Kristen
Protestan Indonesia Medan Sumate-

ra Utara dengan morif adu domba

antar umat beragama. Pada 4 Juli

2000, tcr)ad1 ledakan di Ke}aksaan '

Agun Kebayoran Baru ]akarta Sela-
tan. Pada tanggal 1 Agustus 2000 ter-
jadi ledakan dalam mobil Suzuki
Carry merah di depan Kediaman
Dubes Filipinan, J1. Tmam Bonjoi
Menteng Jakarta Pusar (2 orang te-
was, 27 luka-luka). Pada tanggal 27
Agustus 2000 rerjadi ledakan granat
di’ Kedubes Malaysia, Jakarta. Pada
tanggal 13 September 2000, terjadi
ledakan bom di Gedung Bursa Efek
Jakarta (10 ozang rewas, 90 luka-luka,

' I'ngdii)
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104 mobﬂ rusak bezat dan 57 rusak

_Ledzz/éan Bam IZz!Jw«z 200]

_Pada tahun 2001 {Cr}&dl Iedakan Ch

beberapa itk yang semuanya berlo-
kasi di daerah Jalkarta dan Makasar,
yaitu pada tanggal 18 April 2001
berlokasi -di ‘telepon umum Jalan
Perceralan- Negara Kelurahan Ra-
wasasl, Cempaka Purih, Jakarea Pu-
sat. Pada tangeal 10 Mei 2001 bom
rakitan meledak di asrama mahasis
wa Aceh di jalan perahu I, Jakarta
Selatan (3 tewas, 18 luka-luka). Pada
tanggal 19 Juni 2001, born meledak
di rumah kontrakan dj jalan Cikokeo,
Pengadekan, Pancoran Jakarra Sela:
tan (5 luka-luka). Pada tanggal 5 Juli
2001 sebuah granat meledak dj ; jem-
batan fly-over Slipi, Jakarta Barat ¢l
tewas, 13 cidera). Pada tanggal 1
Agustus 2001, terjadi ledakan - di
Plaza Atrium, Jakarra (6 luka-luka).
Pada tanggal 23 September 2001,
kembali lagi Plaza Atrium Senen,
Jakarta diledakkan, 6 orang cidera.
Pada tanggal 12 Oktober 2001, ter-
jadi ledakan bom di Restoran KEC,
Malkasar, Pada tanggal 6 Nopember
2001, Bom Selolah Australia, Jakar-
ta meledak tepatnya di halaman Aus-




::_:.5 .:._':.bebcrapa mnk,'“'y'an:ti ;

::_pan rumah makan ayam Bulungan
':':::.'.Jakarta Satu 01ang tewas. dan seo-

- lawest Tf:ngah terjadl empat ledakan
- bom di’ belbagal gereja, tidak ada
' __korban jiwa. Pada. 4 April 2002, ter-
© jadi- ledakan bom di. dekat Hotel

Amboma (4 tewas, 47 terluka). Pada
o tanggai 1. Juli 2002, “terjadi fedakan
dilantai dasar Graha Cijanmung, Pasar

Rebo ]akarta Timur. Pada tanggal 11
Juli 2002 terjadi ledakan. born di
sekitar barak pengungsi di desa Popilo
dan Garua, Tobelo Halmahera Uta-
ra. Pada ranggal 1 Okrober 2002
terjadi ledakan granat di jalan Teluk
Betung, Menteng Jakarta Pusat. Pada
ranggal 12 Oktober 2002 bom kem-
bali meledak di Bali, tepatnya di Sari
Club dan Paddy’s Cafe di jalan
Legian, Kura Bali, menewaskan 202
jiwa (88 diantaranya warga Austra-
lia), 300 orang luka-Tuka. Saar ber-
samaan terjadi juga ledakan di
Menado Makasar, sebuah bom rakit-

F jURN' :';'.é'sfc_i ;-'-vqi_-;:IV/_M}&R_ET-APRiL'_2_0_'05 g:'iNa.-_iz g

tlahan_'?lnternamona} School (AIS),_"
iy ' G _-,_.""Filipina,_namun tlda:; ada korban_-f"
jiwa. Tanggal 5. Desember 2002 ter-
~jadi ledakan, bom di restoran siap saji =
a3 _'Mc Donal’s di Jalan Sam. Ratulangi e

o -Makasar (3 tewas dan 11 luka—luka) G

. pada tanggai.: )
St ]anuau 20()2 ter)ad; ledakan dide--

- S rang lamnya 1uka—1uka Di Palu, Su-

_:. an, }uga melcdak dl kanmr KOHJ611_"-:":_..:_;.:"':"'-":'_'_'

-Ledakan Bam Efzhuﬂ 2003

Pada tahun 2003 intensitas peicdai\a_-l'i'_'- |
an bom mengalaml penurunan, yaituf;_i
pada tanggai 5 Agustus 2003 1edakan_-;
bom terjadi di hotel JW Mariot Ji.

Casablanca, Jakarta Pusat (10 tewas) o

pada ranggal 24 Ckrober 2003 Ie— :

dakan di loteng rumah di Halmahera,
Maluku Utara (3 tewas); dan pada .

malam tahun baru 31 Desember 2003 -
terjadi ledakan bom rakitan di desa
Keude Peurelak Kec. Peurelak Aceh -
Timur (9 tewas, 32 luka-luka). '

iecfék@@ Eom Tahun 2004

Pada whun 2004 terjadi 3 ledakan
dan 1 penemuan bom kapsul terjadi
pada tanggal 1 April 2004 dl rumah
tersangka bom Cimanggis, Syarif
Hidayar, Cimanggis Depok Jawa
Barat. Pada tanggal 4 Mei 2004,
terjadi ledakan di ruko Pekanbaru (2
tewas). Pada tanggal 26 Juli 2004




 terjadi ledakan di gedung KPU, Ja

‘tanggal 9 Seprember 2004, bom -

- meledak di-depan kedutaan besar

- Awsmalia di Kuningan Jakarta (10

o tewas; 200 luka-luka), .

G dan Amerika Serikat. Singkat kata
teroris adanya di ‘uar 'negeri._;:”'fs_ébai-

e iedm%zanom'ﬂzﬁzm2005 bt

Pa'da..--.;tahu:n 2005 ‘terjadi ledakan
BOM di 4 titik, yaitu tanggal 21
Marer 2005 terjadi ledakan di Saru
Merah, -Kecéiﬁaran Sirimau, Ambon
(19: luka-luka). ‘Pada ‘tanggal 22 A-
pril 2005 bom kembali meledak d;
bekas gedung bioskop Oriental . dj
Kelurahan Wainiru, Nusaniwe, kota
Ambon. Pada tanggal 28 Mei 2005,
terjadi ledakan di pasar Tentena Poso
Sulawesi Tengah (21 tewas, 53 luka-
luka). Pada tanggal 1 Okrober 2005
bom meledak di Menega Cafe dan
Nyoman Cafe serta Raja’s Restoran
di Jimbaran dan Kuta Bali (23 te-
was, 124 luka-luka).

Berbagai peledakan dan penemuan
bom yang terjadi hampir di seluruh
wilayah negara kira, telah membuar
masyarakat menjadi kerakuran dan
tidak nyaman. Dimana-mana ada
bom, termasulk di tempart keramaian

dan peribadatan,
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WASPADA!

Semulakﬁa mengaqggap. tcronsa» :
danya di negara Timur Tengah, Ero-

gaimana dahulu sering kira sakSikan
di berbagai Stasiun Televisi di bebe~
rapa negara Timur Tengah (Irak,
Afghanistan, Palestina, Tran, dﬂ)__;l"-:_c.ii
Amerika Serikat (beberapa negara
bagian) dan negara-negara di Eropa;
kita sering melihat ledakan bom yéng
menewaskan beberapa orang. Namun
tidak berapa lama, ledakan bom yang
dilakukan para teroris sebagian ‘ber-
geser ke negara kira, sehingga per-
nah negara kita merupakan negara ke-
tiga yang paling sering diteror bom
dan ledakan bom setelah Trak dan AL
ghanistan. Dan di Indonesia, pada
kurun waktu lima tahun rerakhir kita
merasa sarang teroris ada di kota-korta
besar seperti Jakarta, Surabaya, Me-
dan, Bandung, Bali, Semarang dan
ibu kota propinsi lainnya. Perasaan
semacam itu bukanlah salah atay 6-
dak berdasar, karena memang kenya-
taannya teroris berada di kora-kota
besar di tanah Air. Terbuks sumber
dari Mabes Polri dikerzhuj banyak

kelompok teroris berada di kora-kora
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- j_“'tersebut mzsainya Keiompok ]akar-._-
Tt kelompok Banten, }\elompok Ban-'_:
_ dung, kelompol Semarang, keiomw:_.'
- pok Solo, ‘kelompok: Surabaya, ke

| '_:Iompok Malang, kelompok: Bali; il

lkukan jihad dencran bom bunuh diri o
apabxla memnggai dunia akan matd -
Sahid :dan masuk . syurga dengan_._____'
_'membawa 70 angac)ta keluaroa 131:1—

'.-.'_Demiklan Juga berbagai Pﬁledakan:- T S

- bom juga t('l}:jadl di beberapa kota
‘besar lamnya sepem ter;ach di- Ma—-_

kasar, dﬂ

Tetapi kemka kit bertanya slapa

orang yang: menjad; teroris di negara
kita, barulah kita sadar bahwa fakta-
nya diantara ‘para ‘terotis selain ‘dari
negara lain misalnya Dr ‘Azahari
Husin dan “Noordin Moch Top dari
Malaysia, beberapa di antara mereka
adalah orang yang tinggal di pelosok-
pelosok pedesaan di negara’ kira.
Disamping itu para teroris tersebut
sama sekali tidak tercium dan ridak
diketahui oleh sanak keluarga, teman,
kerabar, gura maupun teman dekat
sekalipun. Baiat (sumpah setia) yang
sebelumnya telah diterima para ca-
lon teroris benar-benar menancap di
pikiran dan hati, sehingga ridak gam-
pang diketahui sembarang orang.
Sebelum dibaiar para calon teroris
(dicuci” otaknya dengan ideologi yang
dianut para terogis. Salah satu con-
toh ideologi para teroris yang paling
“ces pleng” merasuk ke dalam dada
para calon reroris jalah bahwa mela-

'Ideolocrl 1m jelas tertuhs dalam- saiah SRR
satu- surat-surat cinta” Dr “Azahari
Husin kepada istrinya yang: masih -

tinggal di Malaysia: Kiranya perlu juga
diketahui para teroris tersebut mobi-
litasnya sangat tinggl. Mereka secara
tidak beraturan :dan dengan intensi-

tas yang sangat.tinggi selalu berpin-"
dah-pindah tempat, sehingga mem--

buar pihak Kepolisian (Polri) kesu-
litan melakukan pelacakan/pengejar-
an, Akibatnya tidak jarang pelacakan
Polisi selalu terlambat beberapa saat.
Tidak jarang kerika Polisi bergerak
cepat menuju suatu lokasi (TKP), para
teroris telah lebih dabulu pergi me-
ninggalkan persembunyiannya. Seba-
gai contoh sesaat setelah Dr. Azahari
tewas dalam kontak senjara dengan
anggota Polri di Satu Malang Jatim
tanggal 9 Nopember 2005 laly, salah
satu teroris yang berbahaya, yaitu
Noordin M Top selalu berpindah-
pindah dari satu tempat ke tempat
lainnya. Setidaknya sebagaimana da-
Jam catatan beberapa media cetak dan
elekeronik dalam kurun wakiu ku-
rang dari 2 Minggu, Noordin M Top




telah be:pmdah tempat persembunyian

| '-::-sebanyak 5 101;::151 Beberapa lokasi. -
“yang. dlkabarkan pemah dlsmggahl__ '
B Noordin M. Top- dlantaranya Jalan:
-"'_'_Menjangan Daiam /3 Semarang,-_;
o Jalan Pamulalsih IV/ZO A Semarang,
o '-:_':Salah satu rumah. d1 perumahan Kah—_-_f‘

B -’Wungu Indah . Kendal Jalan Sunan

~ Ampel No. 17 RT.04 RW.IIT Kelu.

rahan: Medohﬂ, Pekalongan Barar;

Pekalongan; dan Jalan Ccmpaka 1/

10.Kelurahan Poncol Pekalongan Ti-
mus, Pekalongan (Suara Merdeka, 21
Nopember 2005). Bel lum lagi ada
kabar bahwa Noordin M Top sempar
pula singgah beberapa saat di Te-
mangegung Jawa Tengah dan konon
sempat- meminta bantuan darah ke
PMI setempar (Suara Merdeka, 22
Nopember 2005). Semakin cepat
mereka berpindah tempat, semakin
susah Polisi mengejar mereka, Oleh
karena itu masyarakat benar-benar
perlu waspada tenrang keberadaan para
teroris:yang sudah berada di mana-
mana dan mungkin saja sudah ting-
gal di rengah- tengah kirta, tanpa kita
sadari, tanpa kita ketahui.

MENCARI AKTOR
TERQORIS

Teroris, sangat menakurkan, karena
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keberadaannya suht didctekn B1sa:'

Jjadi-para teroris saat ini beiada dn:e—.

ngah-tengah kampung kita atau di

~ kota kira. Dan setiap saar mereka bisa
_meledakkan ‘bom “dimana- mereka_
'- suka, entah it di mall—maﬂ perkan#

toran, cafe,. maspd gereja atau tem-

pat keramaian’ lainnya. Teror-»teror dan
' para teroris cenderung berada dj ¢ tem-

pat-tempat ramai dimana konsemram
massa ada di sana, termasuk ch ‘se-
kolah, rumah sakir, hotel, dH Le—
bili-lebih setelah terbunuhnya gem-
bong teroris Dr. Azahari Husin i tang-
gal 9 Nopember 2005 laly, teror
semakin marak terjadi di mana-mana.
Dengan meninggainya gembong re-
roris bukan berarti aksi mereka ‘akan
berhenti di negara kira, tetapi justru
kira harus ekstra waspada, khusus-
nya dalam menjaga lingkungan ma-
sing-masing. Sehagaimana kita kera-
hui melalui berbagai media saat ini
banyak teroris baru hasil rekruicmen
yang dilakukan para teroris generasi
sebelumnya, Permasalahannya, meng-
apa ada yang terrarik arau bersedia
untuk menjadi teroris, meski untuk
itu mereka melakukan pembunuhan
terhadap orang lain yang tidak ber-
dosa. Apa sebenarnya yang menjadi
akar permasalahan teroris di negara
kita atau apa yang meiaa:bﬁlakar‘gzw
nya sehingga mereka rela bunuh diri
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. _-";bcrsama bom yang dlbawanya, mcs-"--_'r
ki untuk o mereka harus’ menmg—[i

- _galkan keiuarganya untuk selama—la—: |

: S T, B --"._::_'ddatlh di- scbuah tempat yang udak”:__' '

. -Sesum "endapat yang berkembang, se
udaknya ada beberapa alasan sebagai -

| penyebabnya

Pertama Aiasan 1(.‘180100"1 Hai ini’
berdasarkan hasil VCD yang ‘disita’
oleh: -M_a_bes Polri ‘dari para teroris’
perihal ‘pesan ‘para ‘teroris Bom Bu-

nuh Diri di Bali TI tanggal 1.:Okto--

ber: 2005 dimana mereka berpesan

_ _'bahwa apa yang dilakukannya ‘tidak -

lain semata-mata untuk melakukan
“Jihad” melawan Amerika Serikat dan

anrelk-anteknya termasuk Inggns,-

Australia dan Iralia.

Kedua; terjebaknya mercka menjadi
teroris disebabkan eoleh rendahnya
pemahaman mereka rerhadap makna
jihad. Hal ini memudahkan para
dedengkot teroris untuk mencuci
otak dengan doktrin yang keliru

makna Jihad.

Ketiga; mungkin mereka tertipu oleh
orang-orang yang mencarikan peker-
jaan. Satu pengalaman seorang war-
ga di desa Pasuruban Lor Kec. Jati
ditawari pekerjaan oleh seseorang yang

d1temumya ch jaian Dcngan aiasan'-": o

8 Jaan yang d1janjxkan, Warga tersebut--:'_i.: i

S ;d:ketahm ka;:c:na pada saat peqalan— S
an ke’ tempat latihan, kedua mata-
nya dltutup kam hitam Pada saat?;’:_'
menglkutl tmmmg, ‘mateti yang d1—
‘ajarkan tidak ‘sesuai dengan yang-‘f-- |
dl;anjlkan tetapx ‘berisi ‘ajakan jihad. -

. Beruntung warga tersebut dapat me-
larikan diri dan selan;utnya kembali-
ke desanya. Pengalaman ini, meng-
‘indikasikan bahwa teroris untuk me- -
lakukan rekruitmen terhadap calon -

anggotanya anara lain berkedok men-
carikan pekerjaan,

MEMAHAMI MAKNA
JIHAD

Abdul Mogqsith Ghazali dalam ma-
kalahnya “Fundamenialisme Agama

dan Upaya Memaknai Ulang Jihad”

yang dirangkum dalam buku “Zero-
visme di Tengah Arus Global Demo-
krasi” karangan Muhyiddin Arubus-
man, dkk menyatakan bahwa Jihad
bukanlah kata yang asing dalam aga-
ma Islam. Karta jihad terpampang
demikian kuat dalam Al Qur’an dan
Hadits Nabi (2006 : 236). Bahkan
KH. Husein Muhammad dalam ma-
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 kalahya Perintah Berjihad” menya-
~takan kaa Jihad terdapat kurang le-
- bih 41 ayar yang tersebar dalam

~ Mushaf Al Quran dengan memper-
- lihatkan makna yang tidak tunggal
- (2006: 244). Sebagai ~contoh- misal- -
- nya dalam QS, Al Furqan:52: Maka
B _f_j@ﬁé@@ﬁj&)&;é;zw.mezéngézéfi__oréng%é'?_czng_
kafin, dan berjibadlah terhadap me-
| reka dengan Jihad yang besar” Da-

lam QS An-Nahl: 1 10: “Sesunggub-

nya. Tuhanmu (pelinding) bagi orang- -

orang yang berhijrah sesudah mende-
rita cobaan, kemudian mereka berji-
had dan bersabar Sungeuh Tubanmu
setelah (kejadian ity) benar-benar
Maba Fengampun dan Maha Penya-
yang.” Selanjutnya dalam QS Al-
Ankabut : 69, Allah berfirman: “Yun
orang-orang yang berjihad ( bersunggub-
sunggub) uniuk mencari (keridlnan)
Kami, benar-benar aban Kumi tin-
Jukkan kepada mereba jalan jalan
Kami.” Dalam QS Al-Taubah: 41,
Allah berfirman 1 “Yan berjibadiab
dengan jiwa dan harie kamu di ja-
lan Allah.” Demikian juga dalam QS
Al-Fujurat: 15, Allah berfirman ;
‘orang-orang yang beriman hanyalah
mereka yang beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya kemudian mereba tidap
ragu-ragu dan mereka berjibad dengan

harta mereba”

Sedangkan dalam Al Hadits, anjuran-
.un_t_uk_;'rnclakukari;. Jihad Jugacukup
banyak, dansebagai contoh disam:
paikan berikut ini. Pertama, had;ts
Nabi yang berbunyi, “bams (bars saja)
pitlang dari fibad kecil monuju jihad
besar”. Kedua, Hadits Nabi yan gber
bunyi, ‘jihad (perlu) dilangsu'ng"_'kéh :

terus hingga hari kiamar tiba”, Kegi-

g2 Rasulullah SAW pernah ditanyg;-_'

pekerjaan apa yang paling urama? Ia

menjawab, yaitn mengerjakan sholar

tepat pada waktunya. Kemudian apa?

Nabj menjawab, berbuar baih ée’pzzdcz :

kedua: orang tua, Kemudian apaligi?
Ia menjawab, Jibad Jisabilillap, Ke.-
cmpat, Nabi pernah ditanya, siapa-
kah manusia yang paling urama? Ta
menjawab seorang mukmin yang ber-
jihad di jalan Allah dengan jiwa dan
hartanya. Kelima, Rasulullah pernah
ditanya oleh Aisyah RA. Wahai Ra-
sulullah, kalau memang jihad ity me-
rupakan amal perbuaran yang paling
utama, maka mengapakah kami ti-
dak berjihad. Nabi menjawab, jihad
yang paling utama adalah haji yang
mabrur. Keenam, Nabi juga pernah
bersabda bahwa jihad yang paling
utama adalah menyampaikan sesua-
tu yang benar di depan seorang pe-
nguasa yang zalim,
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_..'-'zBerdasarkan Ayat Ai Quf an’ dan'
" Hadits sebagaimana tersebur di atas,
e ;;had "dengan segala derxvasmya sebe~ :
__"narnya' secara etxmologis beram u-
L paya secara’ sungouh—sunbguh menge-
- '3'rahkan segala kemampuan, dan ber-
S _Juang denoan keras Mengacu. pada' :
. pengertian, ‘dasarini sebenamya jihad
tdak menfrandung makna kelerasan

apapun. Jihad ridak bersangkut paut
dengan peperangan fisik (qital). Jihad
lebih merupakan- upaya seseorang
secara’ personal untuk selalu: menja-

lankan perintah-dan menjauhl larang—
an Allah SWT.. Ak

: N_amun dcmiklan berdasarkan anali-

sa. Abdul Mogsith Ghazali (2006 :
237-239) disebutkan bahwa dalam
perkembangannya Jihad bisa didefi-
nisikan dan diimplementasikan seca-
ra berbeda-beda oleh umar Islam sen-
diri. Seridaknya terdapat 4-(empat)
implementasi pemaknaan jihad.

Pertama; jihad dipakai penguasa un-
tuk tujuan politik. Abu Bakar al-
Shiddiq pernah memerangi sekelom-
pok umat yang tidak mau memba-
yar zakat schingga potensial meng-
hancurkan perekonomian negara. Ia
juga memerangi orang-orang yang
mengaku sebagai nabi seperti Mu-
sailamah ibn Habib 2l-Kadzdzab,

'Sa)ah bmti al- Haus 1bn Suwaid ibn- e
Aqafan Kelompok orang yang ndak S

mau. membayar pajak dan mengaku

' sebagai Nabi menurut: pemlalan Abu' o
Bakar Al- Shidlq memungkinkan

mengg anggu Stabllltas pohﬂk peme»
rmtahan ; il

Kédua; _.jihad pemah' dipakai kelom--
pok masyarakat sipil untuk melaku-
kan kontrol terhadap penguasa yang:
zalim dan korup. Dalam kaitan de-
ngan ini salah satu contoh nyata
adalah Abu Dzar al-Ghifari (sahabart
Nabi) yang melakukan kritik sangat
vulgar (telanjang) terhadap Utsman
bin Affan dan Mu'awiyah bin Abi
Sufyan yang dianggap relah menyim-
pang dari ajaran agama Islam yang
benar. Abu Dzar mengritik kedua-
nya karena telah menimbun harra dan
kekayaan.

Ketiga; jihad dipakai untuk mene-
gakican syari’at Islam sekaligus men-
dirikan negara Islam. Mereka berji-
had (berjuang sekuat tenaga) bagi
tegaknya sebuah negara yang berda-
sarkan syari’at Islam. Ini adalah im-
plementasi jihad yang tidal ada
presedennya dalam sejarah Islam awal.
Jihad dalam hal ini lebih merupakan

fenomena moderrn.




-;-_Keempat }1had adalah membasmi

- atau membunuh oxang-orang kaﬁr-

:' _-_sehmgga ‘meéreka memeluk Islam.

L _'jxhad daiam hal ini 1dent1k denoan

. peperangan fisik untuk menumpas'
- ﬁ:fkelompok«kelompok non Islam apa:

:_:_' - lagi. yang, belmusuhan dcngan Islam,

B "--_:Hai demikian oleh Robon . Wright -

: -_dlsebumyq sebagal ‘perang - salib -

(islamic: crusade). Umat non Islam_

seakan selatu menjadi ancaman bagi

umar. Islam Akibarnya mereka ber-
tindak brutal dengan melakukan pem-
boman dimana-mana, yang korban-
nya -tidak hanya non Islam, melajn-
kan juga umart Islam sendiri.

Dan belakangan ini kosa kara jihad
selalu diidenrifikasikan dengan tin-
dak kekerasan dengan korban masya-
rakar yang tidak berdosa, Penyebut-
an kata jihad segera memuneculkan
bayangan orang-orang yang berpakaian
jubah putth, bersorban, arau orang
yang betjenggot atau wajah bertopeng
dan bom di tangan. Semakin jauh
dizuliskan di sini semakin jauh me-
lenceng dari makna kata jihad yang
sesungguhnya. Lalu apa sesungguh-
nya makna kita jihad iru?

Secara bahasa (etimol ogi) karta jihad
berasal dari kata “juhd” arau “jahd”
vang berarti kesungguhan, kemam-
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puan malksimal, kepayahan dan usaw'f.

:ha yang sangat melelahkan. Dalam

terminologi Islam,: Jihad dxartikan'

scbagai perjuangan. dengan mengerah-
- kan:seluruh potensi-dan. kemampm

an-“manusia untuk sebuah tujuan—"
tujuan; kemanusiaan. Pada umumnya
tujuan jihad -adalah I{ebcnaran, ke

‘baikan, ‘kemuliaan dan kedamaian'

Menurut Fakhr al Din al Razi,. yang
dikotip oleh KH. Husein Muham:
mad (2006:245) menyatakan jlhad
sebagaimana dalam Tafsir Al Kabir,
V139, diarahkan untuk menoiong
agama Allah, tetapi bisa j juga diarti-.
kan sebagai perjuangan memerangi
musuh. Pada sejumlah ayar, thad_ﬁ.
mengandung makna yang sangat luas,
meliputi perjuangan dalam seluruh
aspelx kehidupan. Jihad adalah per-
gulatan hidup it sendiri dan tidak
semata-mata perang dengan pedang
atau mengangkat senjata terhadap
orang-orang kafir atau musuh. Rah-
kan terdapat sejumlah ayat jihad yang
diarahkan terhadap orang-orang ka-
fir, tetapi tidak bermakna memerangi
dengan senjata. Al-Qur'an mengata-
kan: “maka janganlah kamu mengi-
kuti orang-orang kafir, dan ber-
uhadfah terfiadap mercka dengannya

al Qur’an) dengan jihad vang besar
(Qb Al Purqan 52).

tu perintah berjihad terhadap

Dengan begi-
orang-
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_ lﬁorancr kaﬂr TIDAK dliakukan dengan

e menchunus pedang, melainkan meng-

- oguh agar memahMi pesan-pesan yang .
o rer uncrkap atau terkandung di dalam ..

_al Qur an. ]amal ai Dm al Qasum kecx ]zhad dalam pcngeman bckerw

f::. '_*sebagalmana am;uup oleh KH. " ja aengan sungguh-sungguh dxsam— :
o "Husein Muhammad (2006 245),'.' "palkan oleh Nabi Muhammad: orangé'\j.'.fi.

'.ketlka menafsxrkan ayat ini menga-

cakan : “hadapi mereka dengan ar-
gumen argumen rasional, bukti-bukii
dan cz]a/’e mereka memikirkan tanda-

tanda kebesaran. Al[ah serta kepada

'_leeéienman dmgcm sunggu/anmnggub '

Sedangkan Penafs;r Al Qur'an pahno
Klasik, Muqaul bin Sulaiman (150H),
m_é:mper_kenaikan tiga-makna jihad.
Pertama; fibad bi al Quwl (perjuangan
dengan kata-kata, ucapan, pikiran).
Kedua; -al Qiwal bi al Silah (perang
dengan senjata). Ketiga; jibad bi al
mal (bekerja dan berusaha). Pernya-
taan-pemyataan al-Qur'an tentang
jihad mendapatkan elaborasi lebih
fakrual dari Nabi Muhammad SAW.
Jihad menurutnya bisa berarei mela-
lukan perjuangan untuk melawan
kelernahan egoisme yang ada dalam
setiap diri manusia Qihad al nafs).
Ini juga berarti perjuangan untuk
melawan kelemahan, kecongkakan,
kesombongan, kerakusan dan seturuh
potensi yang dapat merusak did sen-

diri dan atau merugikan orang lain, 0
adalah juga- jihad, ‘Menurut Nabx:ﬁ_:-
- '_ a}ak meieka denoan sungguh-—sung-»-'_': ]zbad al nafs ini justru merupakan o

L jlhad yang terbesar, sementara jihad - e

‘dalam arti perang. ﬁsﬂc adalah j;had"'_::}_:'_i;

yang bekerja untuk menghidupi ke--
luarganya juga sama dengan. jihad i

sabilillah. Khusus penjelasan pada
makna jihad yang kedua jihad scba-
gai perang dengan senjata, dalam al-
Qur'an memang ada, yaitu jihad se-
bagai perang atau perjuangan dengan
cara-cara lkekerasan dan bersenjata,
utamanya terhadap orang kafiz. Na-
mun dalam hal ini jihad yang ber-
makna perang dilakukan dalam ke-
rangka membela diri dari agresi dan
kekerasan. Dengan begitu perintah
perang dalam agama Islam scjatinya
hanya berlaku untuk mempertahan-
kan dan menangkis agresi yang su-
dah dimulai oleh musuh-musuh Is-
lam. Islam tidak pernah memulai
melakukan perang dan penyerangan.
Hal ini sesuai dengan surah Al-
Baqarah: “dan perangilah orang-orang
yang memerangi kamu’. Fakta sosio-
Jogis juga menunjukkan batwa Nabi
leaurm Muslimin, Nabi Muhammad
SAW tidak pernah mengijinkan kaum

muslimin untuk memulal perang

117
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bersen}ata terhadap orang lain.’ Per-
~juangan ‘militeristik hanya dn}mkan .
- sepanjang mereka’ diserang atau di-
reror dengan kekuatan mihtenstlk
| o Islam t1dak dlsebarkan dengan pedang'-
."_dan dengan cara-cara teror. ‘Syeikh
o Mahmud SYaItout mantan Grand A a
o -Sye1hk al Azhar, sebagalmana diku—

tip - KH: “Husein * Muhammad
(2006 254) ‘menyarakan dengan te-
gas: ‘tidak ada sary ﬂ/ﬂm?zpzm yang
meméengﬁ%:m keyakinan siapapun
yang menyatakan babwa cari-car
Islam menarik orang lain untub mem-
pemzyczz Islam adalzh dengan pedang
dan perang atan melalui beberasan dan
pemaksaan kehendab. Cara-cara ini
sama sekali bukan watak Islam,”

Dengan demikian pada akhirnya kira
dapat ‘mengarakan bahwa Jihad da-
lam Tslam harus dicegaskan lagi se-
bagai terminologi yang tidak mem-
punyai relevansi dengan agresi, pe-
nyebaran keyakinan dengan kekeras-
an dan pemaksaan kehendak, fana-
tsme buta dan tindakan-tindakan
yang irasional. Jihad dalam Islam
seluruhnya dilakukan dalam kesadar-
an penvh untuk membebaskan din
dari belenggu ketertindasan dalam
aspek-aspek  kehidupan manusia,
Dalam kondisi damai (ridak dalam

perang) Jihad atau perjuangan sung-
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“van dan s1gn1f kan S

: TERORIS DI KELUARGA

ouh—sunoguh meialm gei aLan mteiekw
twal dan pembebasan dini dari keter-

.kungkungan dalam pola-pola’ berpl—

kir konscrvatif- menjadi sangat reIe—'

KETA

Ku:a ha:ns berhati-hati dan Waspa»
da, jangan-jangan di sekitar kita ada
para teroris yang siap mari bunuh diri
bersama kita. Hal ini bisa saja terja-
di, karena sebagaimana kita kerahui
beberapa warga kota Batu di Jalan
Flamboyan A1 Nomor 7 Batu. ‘Ma-
lang Jawa Timur benar-benar sangat
terkejur dan tidak menduga bahwa
salah satu rumah yang ada disekirar-
nya merupakan sarang teroris. Para
tetangga dimana Dr. Azahari dkk
tinggal; menjadi kager bukan kepa-
lang ketika tanggal 9 Nopember 2005
sekirar jam 15.00 WIB terjadi tem-
bak menembak antara para teroris
dengan aparat Kepolisian, yang dii-
keuti ledakan-ledakan bom dalam ru-
mah yang di tempar Dr. Azahari, dik.
Para tetangga menduga penghuni
rumah di Jalan Flamboyan A 1 No-
mor 7 Batu Malang tersebur adalah
mahasiswa dari salah saru perguruan

tinggi di Maiang. Pergaulan mereka
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-_jsangat santun dan ramah terhadap_..'
hngkungan Tampaknya mereka SU-.
~ dah terlamh untuk h1dup bermasyau_
- rakat secara wajar dengan ‘menerap-
- kan nzlai—mlal pergaulan yang Islam-.

i Sekah 1ag£ tidak ada yang. mendu—;f-
: '.'cra bahwa mercka. adalah teroris yang-:: _

'-'bexsembun}fl di daerah Batu. Malang 1

Bagi masyarakat di kota dan ‘desa-

desa. dlhampkan uniuk selalu waspa-.

da, karena bisa Jadx salah satu ang-
gota keiuarcranya sudah menjadi ang-
gora teroris.yang sangat: berbahaya.

Sebagaimana yang terjadi pada Abdul
Asziz. Symmakh wasga JI. Cemasa Gg

111 10 kota Pekalongan . tersangka
Bom Bali IT, membuat ‘situs di
internet atas perintah- Noordin M.
Top. Tidak ada yang menyangka ter-
masuk ayahnya sendiri Abubakar,
bahwa anaknya yang pendiam dan
pandai computer, kini menjadi ter-
sangka teroris. Demikian juga Misino
alias . Wisnu yang berasal dari desa
Ujungmanik, Kecamatan Kawungaten
Cilacap terkenal sangat pendiam dan
susah bergaul, Namun betapa kaget
anggota keluarganya termasuk masya-
rakar sekitar, ternyata Misno adalah
salah satu pelaku bom bunuh diri di
Bali 1 Oktober 2005 lalu. Sama
halnya Misno, Agus Puryanto yang
diyakini Polisi sebagai Arman juga
cewas bersama Dr. Azahari, sama

sekall tidak- chduga oie‘a orang-orang - o
_' dekamya Affandi 1 Mustofa (paman - =
_Avus Puryanto) yanﬁ tmgcai di

ngah mengaku tidak percaya kepo—j.” ':.
-nakannya telah men;adl teroris. Ka- ... .
rena keponakan yana Lul;ah di oo

- anokatan tahun 2000 itu terkesan sa-

ngat pendiam. Demikian juga kesak-. -
sian dari Kepala Sekolah SMA Islam =
1 Drs. Kadarusman, menyatakan bah-
wa Agus Puryanto adalah siswa yang
masuk tahun 1997 dan lulus tahun
2000 memang tekun dan ridak nelo-
neko. Tidak jauh berbeda dengan
Agus Puryanto, yang menjadi pelaka.
bom bunuh diri Bali II 1 Okrober
2005 adalah Aip Hidayar alias Yante
(21 twahun). Selama ini menurut
Fmawati (15 tahun) adik Aip,
kakaknya yang sering dipanggil U-
jang dikenal pendiam dan jarang
bergaul. Sementara orang tua Aip,
Ade Hidayat menambahkan dalam
kehidupan sehari Aip tampal seper-
ti remaja lainnya, bahkan dalam al-
bum fotonya ditulis dengan bahasa
gaul “Aief Poenya’, sedangkan foto-
fotonya nampak trendi, ridak keting-
galan jaman bahkan salah satu foronya
berkacamata hitam dan bertelanjang
dada di depan Candi Borobudur
Dalam bersikap pun, tidak ada tan-




ERES "-._31"20'3 -

o _da—tanda perubahan yanw rachkai yang

* diperlihatlkan- Alp 21 tahun) ‘bah- arau saudara kita yang dllakukan di
Juar rumah. Ada baiknya j }uga kita
_ kenah satu persatu teman- -teman ber-

_ :gaui anak kira;" kalau® perIu rumah—f

kan sebeium Lepergiannya yang- te-

: '__'_rakhlr pada Agustus 2005. Hanya

. ."-memang dalam saru kesempatan Aip.
i pernah mengutarakan kepada scorang’
- temannya tentang keinginannya uns
ok berjlhad di.jalan* Allah! Hingga

tiba—nba tanpa dinyana oleh seluruh -

arggora: keluarcanya ternyata Aip
Hldayat alias Yanto telah berubah
menjadi salah satu terosis di negen—
nya sendm f A '

Berkaii kali keluarga kira relah keco-
longan anggota keluarga menjadi te-
rOfiS, “ifU semua terjadi karena kica
tidak hﬁengemhui sama sekali akeivi-
tas anak-anak kita di luar rumah.
Bergaul dengan siapa? melakukan apa?
dimana? itu semua tidak pernah di-
perhatikan oleh kira. Akibatnya kira
menjadi terkager-kaget ketika anggota
keluarga kita telay menjadi teroris.
Kita sudah terbiasa cuek dengan anak-
anak kita, merasa sudah besar sching-
ga tidak perlu untuk diawasi lagi. Kita
udak pernah tahu bila anak-anak kira
sudah pandai bermain “inerron” di
depan kita. Perilaku yang ditunjuk-
kan di hadapan kita berbeda 180 de-
rajat dengan yang dilakukan di luar
rumah. Ada baiknya suatu saar kita
menyaksikan atau mengikuri kegiat-
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an - yang diiakukan oleh anak—anak-'-

nya ‘dimana, kccriatannya apa dan'
lainnya. Kendala - yang'sering kita a-

lami: ialah kita‘merasa tldak ada waktu
untuk melakukan itu semua.’ Kita'

terlalu sibuk dengan kegiaran sendm-
dan “merasa telah membuangmbuang
waktu untuk melihat kegiatan ‘anak-
anak ‘kita. Kira terlaly memberikan
kepercayaan kepada anak-anak kit
menjalani hidupnya di luar ramah
tanpa kontrol kita. Di sinilah kita
telah melakukan kesalahan yang sa-
ngat besar sekaligus fatal. Akibamya.
bisa jadi terlalu mahal untuk diba-
vat, karena anak kita bisa jadi sudah
berstatus sebagai teroris,

Hal yang sangar perlu unuik dzpcp
hatikan setiap keluarga adalah mem-
berikan perhatian yang cukup kepa-
da anak-anaknya, meski sudah dewasa
sekalipun. Karena apapun juga anak
tetaplah  harus kit
dimanapun dan kapanpun.

pethatikan

PENDANAAN TERQCRIS

Keberhasilan Polri menaneka para
gfap p
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:t:erons nciak dencan sendmnya meng— :
-_:hennkan ak51 teror di negara. kita.

Para teroris’ yang' ditangkap Polri

| I seluruhnya merupakan peker}a d1 la— o
' __'.':-':'fpangan, sementara: daiangnya maszhf

__ ium dxketahuz szapa

:-'-.:.Ogaﬂ".fly."H:::'Blsa saja ;adl setelah be_e :
"__-berapa teroms yang ditangkap dengan'

K -"cepat alkan muncullebih banyak lagi

- teroris. hasﬂ rekrultmen yang baru o

Sesungguhnya PR besar yang hendak.

-secepatnya ¢ dltuntaskan Polri- adalah
mencari tahu siapa yang membiaya
(dalang) scmua kegiatan teroris yang

terjadi di negara kira.’ Kepala BIN

Syamsir Siregar berpendapat bahwa
ada indikasi bahwa serangkaian’ ke-
giatan teroris di negara kita dibiayai
oleh individu-individu di negara Ti-
mur Ten’gah dan Asia. Pendapat lain
menyatakan, yang membiayai adalah
orang-orang dari dalam negeri sen*
diri, dengan alasan tidak senang de-
ngan keberhasilan pemerintahan SBY
arau bisa juga oleh mereka yang ke-
cewa dengan kebijakan pemerintah-
an SBY, misalnya dengan menailkkan
BBM berkali-kali secara fantastis.
Pendapat lain menggarisbawahi, bahwa
dana para teroris diperoleh dari hasil
merampok di berbagai tempat.

Ada pendapat yang }uga reahsus yai—'.':_-_-_ s
tu dana ‘para teroris berasal dari sum-
bangan masyarakat dengan dalih un-
tuk’ pembangunan tempat ibadah =
--maspd ‘musholla, dil tetapi dibelok-
kan untuk’ kegiatan teroris. Kapolri'_ '
di sela-cela Rapat Koordinasi Polride:

' ngan Departemen “dan Instansi di

'-Mabes Polri’ tanggal 22 Nopember@-:‘-'f'

2005 menyatakan, bahwa aliran dana

teroris yang masuk ke Indonesia su-

dah 'Denar benar terputus, karena
kurir teroris di Indonesia Abduliah_l_ s
Sonata sudah tertangkap pada bulan

']um 2004. Pekerjaan Polri berikut-

nya adalah bekerjasama dengan ins-
tansi lain seperti perbankan dan
PPATK, untuk betjaga-jaga siapa rahu
dana teroris tersebut dialihkan mela-
Jui jasa perbankan. Memang berba-
gai kemungkinan pendanaan teroris
di Indonesia ini bisa saja terjadi.
Namun yang pasti tentu ada yang
membiayai semua aksi teroris di
negara kita ini, dan itu bisa dilaku-
kan oleh orang dalam negeri mau-
pun orang dari negara lain. Terlepas
dari siapapun yang membiayainya kita
harus tetap waspada, dan bersama-
sama terus berusaha untuk mengung-

kapnya.




o MEMBURU TER@MS

- -'.MENGA}?A SuLIT

- faﬂg 31-9 Nopember 2005 ialu era«j-_
nya merupakan salah satu keberhasﬂm_'
_an _.puncak institusi 1’01:1 dalam mem-

bur'u para terons selama Ani. Demi-

kxan juga tertangkapnya gembong te-,

roris Yusron Mahmud. alias Abu
Du)ana tangeal 9 Juni 2007 di
Kemranjen Banyumas Jawa Tengah,
merupakan upaya. serius Polri. yang
tidak pernah mengenal lelah, Berba-
gai apresiasi positif Iangsung diala-
matkan kepada Institusi Polri atas
keberhasilan menangkap gembong
teroris di atas. Tidak hanya masyara-
kat dalam negeri, masyarakatr luar
negeri sebut saja Amerika Serikat,
Inggris, Australia, dan rermasuk
Mafaaysia (negaranya Dr. Azahari) juga
men}fambut baile keberhasilan Polri,
Di dalam negeri mulai dari masyara-
kar umum sampai beberapa pejabat
termasuk Presiden SBY dengan bangga
memberikan apresiasi positif serta me-
nyambut baik keberhasilan Polyi.
Namun keberhasilan Polri dalam
menangkap para teroris, tidak mu-
dah dilakukan, karena memburuhkan
perjuangan, pengorbanan, dedikasi,
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i onaiitas, profesmnahtas serta, dana

yang tidak sedikit. Untuk mengen—"

o dus keberadaan -para teroris,: selam_
_ __membentuk Tim Khusus Aml Teror'
~ yang tucrasnya semata—mata menang- _

kap para teroris, , juga chiakukan seca-
2 massal, yaita menggerakkan: :

_'lruh anggota Polri disctiap hesatuan

untuk bersama—sama membury ; para
teroris. Sebagaimana diketahui sejak
terjadinya Bom Bali I tahun 2003,

Polri secara besar-besaran melakukan
berbagax operasi secara gabungan baik.
dilakukan pada siang hari, malam hari,

bahkan dini hari. Operasi besar-be-
saran tidak hanya dilakukan dj ting-
kat Polda, melainkan j juga sampai ke
tingkat terdepan yaitu Polsek dan
Polres.

Operasi dilakukan serentak di semua
Polda, utamanya Polda-Polda di Jawa
dan Bali. Oleh karena itu bila suatu
saat anda melakukan perjalanan dari
Jakarta menuju Surabaya, pasti anda
berkali-kali akan menjumpai operasi
yang dilakukan oleh jajaran Kepolisi-
an. Operasi ini sedikit banyak mem-
berikan kontribusi positif dalam
mengejar para teroris, karena operasi
ini bertujuan menghambar mobilitas
para teroris yang terkenal sangat di-
namis. Ruang gerak para teroris
menjadi sempit dan terbatas, maka
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_..:-'geiakan se:,ta pe;pmdahan lokast para

i teroris dapat dibaca dengan balk oleh

o para mtehjen kn:a Sebagaimana di-

scbuzkan dir atas, seldin ‘operasi Ke~

= -'-'pahsian, Juga dlbcnmk Tim Khusus_ _
. AndTeroryang' telakukan pengejar-
L f_:'-an secara langsung sc—:kahgus melaku—

' ."kan penangkapan Untuk itu tim
Tshusus d;belxal berbagal ilmu ten-
tang bom, . terorzs, penyamamn,'
pengepungan, penyergapan, penang-
kapan, menembale, beladiri dll. Seba-
gaimana yang difakukan Tim Khusus
(Densus 88)Ant Teror dalam ‘me-
ngejar Dr. Azahari dids di Batu Malang
ada 3 orang anggota Tim Khusus yang
menyamar men}adl mahasiswa KKN
yang tinggal tidak jauh dari tempat
tinggal Dr. ‘Azahari, dkk. Selama
berhari-hari tugas anggota penyamar
mélakukan'pengamatan dan mewas-
padai ‘selama 24 jam setiap hari. Di
sini dibutubikan kesabaran, pengor-
banan, perjuangan, loyalitas dan de-
dikasi anggota Tim Khusus tersebut.
Mereka rela berbulan-bulan tidak
bertemu dengan keluarga, bahkan
leberadaannya tanpa diketahui kelu-
arganya. Kerja keras tanpa mengenal
lelah sepadan dengan hasil yang di-
peroleh. Tapi hendaknya tetap was-
pada di sekitar kita masih banyak para
teroris yang berkeliaran. Bukan tidak
mungkin di bawah komando Noordin

M Top, tetap akan. melakx_kan teror'f*__. s
lagi. Masih banyak PR 'yang harus
dituntaskan oleh aparat Kepohslan
Dan'itu semua ‘membutuhkan perju--
angan, pengorbaman, dedlkas;., loya- .
'litas, profesionalitas di lapanoan Sekali
_lagl untuk ‘memburu para teroris: tic

~daklah semudah yaﬁg dibayangkan bav :

nyalx ‘oran g

Sesungguhnya banyak aspek yang

menjadi penyebab sulitnya kita mem-
burt teroris, di mana semuanya 1tu
bermuara pada tlga aspek urama, . .
yaitu: -

Pertama; Kesungguhan Polri dalam

memburu teroris belum sampai
mengakar ke tingkat yang paling
depan (Polsek-Polsek). Polsek-Polsek
belum bisa memerankan perannya
sebagal mata telinga pimpinan. Pe-
nguasaan terhadap kondisi lingkungan
(Tri Gatra dan Panca Gatra) masih
sangat rendah. Peran Bhabinkam-
tibmas yang pada awalnya diharap-
kan pimpinan Polri sebagai Ujung
Tombalk Polsek terlalu berat tugas-
nya, sehingga cenderung belum mam-
pu menunjukkan hasil yang maksi-
mal. Dengan kata lain “dentang pe-
ristiwalkejadian yang terjadi di sudut
desa belum terdengar dengan cepat di
telinga para pimpinan Polri”. i sind
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Polsek telah “gagap” dan. dianggap
- gegal memerankan dirinya secara pro-
porsional. Akibatnya reroris bergerak
leluasa di wilayah Polsck rersehur,

Kedua; Umumnya partisipasi masya-
rakat dalam memburu- para teroris
: .riiaéi_h daIam _ﬁlj:a_il;_egqr_i_ %?ﬁj’ﬂégikaiéﬁ
Kalaupun sudah ada yang berpartisi-
pasi, nampak belum maksimal. Ter
bukti tersangla teroris masih leluasa
bergerak dan satu tempat ke tempat
lainnya tanpa diketahui masyarakat.
Ketika dikerahui Dr. Azahari ringgal
di Baru Maiéng beberapa wakeu lalu,
masyarakat terbengong-bengong dan
kaget, lalu bertanya-ranya kok bisa
teroris bertempart tinggal di sekitar
wilayahnya. Lemahanya sistem pelapor-
an dan keengganan masyarakar untuk
melaporkan orang “asing” yang ting-
gal di lingkungannya menjadi pertanda
utama bahwa selama ini peran masya-
rakar masih sebatas Wenyaksiban’, 1-
tulah sebabnya mobilitas para teroris
sangattinggi untuk berpindah-pindah
dari satu tempat ke tempat lainnya.

Ketiga; Biaya besar yang diburuhkan
untuk memburu teroris menjadi ham-
batan tersendiri bagi aparar kepolisi-
an. Belum adanya pos anggaran di
tubuh Polri yang khusus diperuntuk-

kan dalam operasional membuny te-
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roris menjadi kendala utama Po iri__i:_'séat
inL. Demikian juga untuk tingl\atdi
baWahpya_ _(P._Qld_a, Polwil, Polres dan
Polsek). Kiranya inj perlu m'cqj_'ézdi'
pethatian pemerintah guna mendu--
kung dana_Qpcraéionai_ tugas aﬁggé_ta
Polri dalam _imembum ;;_teroris_,' N

MEMBURU TERORIS
BUKAN HANYA TUGAS
POLISI = |

Memang, Polri merupakan tulang
punggung negara dalam memelihara
dan menciptakan Kamtibmas; melin-
dungi, mengayomi dan melayani ma-
syarakat serta menegakkan hukum.
Memang Polri digaji untuk melalsa-
nakan tugas itu semua, Beberapa
keberhasilan Polri dalam menangkap
para teroris sebagian disebabkan oleh
partisipasi masyarakat. Tingginya
upaya Polri mengejar teroris belum
diimbangi dengan tingginya parrisi-
past masyarakat. Beberapa fakra
dimana pareisipasi masyarakar belum
sesual harapan kita, adalah percama;
kenyataan berhasilnya Dr. Azahari dan
Noordin M Top, dkk berpindab—pin~
dah antara lain karena masih rendah-
nya partisipasi masyarakar.

Kedua; minimnya informasi yang
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diberikan masyarakat, atau keterlam=

' baran informasi dari masyarakat.

Dan ketiga; foto-foro para teroris
. yang tertempel di. rempat-tempat.

Cum

 berbagai coretan, misalnya dengan
i menamb ah i énggo_thya," dib eri. cam—

pasi ‘masyarakat untuk membantu Po--
Iri: menangkap para teroris di antara--
nya ialah _-Zke_peduiian_-masyar_akat ter--
hadap lingkungannya, segera melapor--
lan ke kantor Kepolisian rerdekat
apabila ada warga baru atau penda-’

rang baru. Mengambil peran berbu-
ru teroris dengan mengenali wajah
para teroris yang sudah discbarluas-
kan oleh aparat Kepolisian diberba-

gal tempat Umum. .

Perduli Tevhadap Lingkungan

Tidak saling mengenal dengan tetang-
ga sebelah, kini bukanlah hal yang
anch lagi. Budaya individualistis su-
dah semakin menjadi-jadi utamanya
di perkotaan. Kita seringkali susah
mencari alamat seseorang, karena
orang di sekirar alamat, justra tidak

mengetahuinya. Berbeda dengan da-

) ih.il'ah?n'i-fd:i_tamb?h%‘_.d@gaﬁ ._

untuk sekedar bertamu dan ngobrol.

M::Ski?un _de_mikiaﬁ, defni_ keaman-

an bersama, demi ketentraman ber- -

safma bergaul dan bertetangga mau

tidak 'maj;_ harus :'di_lékukan oleh ru{ :
mah tangga kita, Kira harus sadar ter--
hadap bahaya teroris yang senantiasa

mengintai dan b_eradaditéngah—tengah-

kita, Dan perhatian utama kita ialah’

menjaga lingkungan.

Segera Melaporkan apabila Ada
Warga Baru - '

Kecepatan memberikan laporan ke-
pada Kepolisian apabila ada warga
baru / pendatang / tamu yang meng-
inap hendaknya perlu dihidupkan
kembali. Sebelumnya ada perunjuk
disetiap Poskamling atau di sudut ja-
lan “Tamu Harus Lapor”. Sekarang?

Oleh karena itu para teroris yang ada

__ .1_:25.:.

" erah di pedesaan kepedulian terha--
dap lingkungen masih cukup bail,
. salmg _ménge_ﬁél_ antara _-.t'é't_anggaf.. Se- - :
lain itu kondisi rumah yang sclalu
terrutup dengan pager yang tnggl
. membuattetaﬂggasﬁbelah sungkan i

Demikian juga kesadaran bertetang-
~ga yang rendah bisa mé_rijadi_:_p_cmicii -
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o nya. Sekah lag1 kira terlalu senng
__ "tempu dengan apa yang mereka la-
"i\uhan dan apa, yang kira sak31kan
_tha selalu menduga bila yang nam-
'pak bazk 1m selalu balk dan tidak_

: | :?‘bﬁ.._Plkl_r }’ang lamnya misainya y‘anw
_'ﬂanipa'k bznl\. belum Ientu baxk

I ri_:i_lah_ _s_ébzibnygl, -l«:ita anésti -sélaiu E-vrxr_:is—
pé&é*dan berhatichati jangan pernah
sedikit pun lengah. Untuk selalu was-
pada it memang sangac susah, tapi
bukan berard tidak bisa dilakul fkean,
-yang pasti kita harus selalumengobar-
i:an semangat untuk perang terhadap
terons apalagi Lira ketahui ¢ “Jihad”
yang dgmakmdkan para teroris ity ti-
dak sesuai dengan kaidah islam. Seba-

gaimana pendapat I\H Ma'ruf Amm
(Ketua Komisi Fatwa Majelis-Ulama

Indonesia), ‘bahwa terorisme dan: bu—

nuh diri merupakan tindakan yang di-

haramkan oleh agama [slam-dan gin-
dakan serangan dengan cara bunuh diri

“yang dilakulkan di Indonesia tfdak bxsa

dikategorikan sebageu ‘Jihad”. Demi-
kian‘juga Kewta Umum PP Muhain-
madiyah,_ Prof. Dr. Syafi’i Maarif me-.
nyatakan serangan bom bunuh diri
merupakan hasil pemahaman agama
yarig kelicu. Direkrar Program Pasca
Sarjana UIN Jakarra, Komarudin Hi-
dayavmenyatakan Jihad yang dilaku-
kan para teroris merupakan ficnah
ideologi, fitnah terhadap umar Tslam

~dan bangsa Indonesia.()






